Bismillahirrahmanirrahim

Memperhatikan hasil International Conference on The Strait of Malacca
(ICSM) yang dilaksanakan pada tanggal 24 - 25 September 2026 di Batam
dan Tanjungpinang, Kepulauan Riau, dengan ini Kami Pemerintah Provinsi
Kepulauan Riau dan Pengurus Besar lkatan Sarjana Melayu Indonesia
(ISMI), Menghimbau Kepada Provinsi-Provinsi Di Sepanjang Koridor Selat
Malaka (Aceh, Sumatera Utara, Dan Riau), untuk bersama-sama :

1. Memperkuat Sinergi Tata Kelola Terpadu dan Keamanan Selat
Malaka
Mengajak seluruh pemerintah provinsi lintas Selat Malaka untuk
mengonsolidasikan koordinasi regional dalam mendukung keselamatan
pelayaran, perlindungan lingkungan laut, serta mitigasi risiko maritim
(seperti pencemaran dan kejahatan lintas negara) demi mewujudkan
Selat Malaka yang aman, stabil, dan berkelanjutan.

2. Mendorong Pengakuan dan Perlindungan Hak-Hak Masyarakat
Pesisir serta Adat Laut

Mengimbau komitmen bersama dalam menjamin kepastian ruang hidup,
zonasi wilayah tangkap nelayan tradisional, serta pelindungan identitas
budaya masyarakat pesisir dan Suku Laut agar tetap menjadi subjek dan
mitra utama dalam pembangunan ekonomi biru.

3. Membangun Hilirisasi Ekonomi Biru dan Rantai Nilai Maritim
Sumatra

Mengajak kerja sama antarprovinsi dalam meningkatkan nilai tambah
produk kelautan (seperti industri pengolahan perikanan dan marine
pharmaceuticals) serta optimalisasi logistik dan pariwisata bahari agar
manfaat ekonomi perdagangan internasional dapat dirasakan secara
merata oleh masyarakat lokal.



4. Pengembangan SDM Maritim dan Pembentukan Kurikulum
Kebudayaan/Hukum Laut

Mengimbau kolaborasi perguruan tinggi dan lembaga pendidikan di
seluruh provinsi pesisir Sumatra untuk memperkuat pendidikan
berbasis kemaritiman, mendorong pembentukan studi hukum laut, serta
menyusun muatan lokal sejarah dan kearifan ekologis Melayu.

5. Mengintegrasikan Kearifan Lokal dan Teknologi Digital untuk
Pelestarian Lingkungan

Mengajak seluruh pemangku kepentingan untuk mendokumentasikan
pengetahuan tradisional, cerita rakyat, dan kearifan lokal berbasis sastra
hijau digital sebagai sarana edukasi generasi muda serta instrumen
mitigasi bencana ekologis di sepanjang pesisir Selat Malaka.
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